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SUMMARY

RIKA SEPTIANA. The experiment of bioftingicide formulation with microbe 

antagonistic in controlling the damping off diseases (Rhizoctonia solani Kuhn.) of 

chili (Capsicum annum L.) (Supervised by ABU UMAYAH and NIRWATI

ANWAR).

The research was conducted in the laboratory of bacteriology and

greenhouse of Plant Pests and Diseases Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Inderalaya, from March to August. The objective of the 

research was to reveal the experiment the best of bioftingicide formulation with 

microbe antagonistic in controlling the damping off diseases (Rhizoctonia solani

Kuhn.) of chili (Capsicum annum L.).

The research was arranged in a completely Randomized Block Design

(RBD) with thirteen formulation bioftingicide treatmeants and control with three

replication to each treatment with 40 seeds of chili to each places. The treatments

were mix between compost and soil with comparison 1 : 2, as carrier which were 

added bacteri as a component active, then were gave dolomite and pepton as 

component addition. The treatmens consist of A, B, C, D, F, G, H, I, J, K, L and

M as a control treatment.

The results showed that all of the treatment were not significantly different 

from the other treatments in reducing pre- emergence damping off and post 

emergence damping off of chili, but based on numeral, treatment I had value of 

emphasis for pre- emergence damping off was highest than the other treatments,



that was 98,88%, and the lowest was M treatment, that was 73,34%. While based 

numeral, treatment I and L had value of emphasis for post- emergence 

damping off was highest than the other treatments, that were 100%, and the

on

lowest was B treatment, that was 88,39%.



RINGKASAN

RIKA SEPTIANA. Uji formulasi biofiingisida berbahan aktif mikroba antagonis 

terhadap rebah kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani kuhn. pada 

cabai (Capsicum annum L.) (Dibimbing oleh ABU UMAYAH dan NIRWATI 

ANWAR).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan rumah kasa

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya dari bulan Maret sampai dengan Agustus 2011. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji formulasi biofungisida berbahan aktif mikroba antagonis

yang terbaik untuk mengendalikan penyakit rebah kecambah yang disebabkan

oleh jamur Rhizoctonia solani.

Penelitian ini menggunakan menggunakan Metode Rancangan Acak

Kelompok (RAK), yang terdiri dari 13 perlakuan formulasi biofungisida dan

kontrol, dengan 3 ulangan. Setiap perlakuan, terdiri dari 40 benih cabai. Setiap 

perlakuan merupakan pencampuran antara kompos dan tanah steril dengan 

perbandingan 1 : 2 yang ditambahkan bakteri antagonis sebagai bahan aktif, 

kemudian diberi dolomit dan pepton sebagai bahan tambahan. Perlakuan terdiri 

dari A, B, C, D, F, G, H, I, J, K, L dan M sebagai control.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berbeda nyata 

sama lainnya dalam menekan gejala penyakit rebah kecambah pada pre- 

emergence damping off dan posi emergence damping off pada cabai. Tetapi 

berdasarkan angka perlakuan I mempunyai nilai penekanan terhadap

satu

pre-



emergence damping off paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

yaitu 98,88%, dan yang terendah yaitu perlakuan M dengan nilai penekanan 

terhadap pre-emergence damping off sebesar 73,34%. Sedangkan secara angka

perlakuan I dan L memiliki nilai penekanan tertinggi terhadap post-emergence

damping off yaitu, 100%, dan yang terendah yaitu perlakuan B dengan nilai

sebesar 88, 39%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia, karena buahnya selain 

dijadikan sayuran atau bumbu masak juga mempunyai kapasitas menaikkan 

pendapatan petani. Disamping itu tanaman ini juga berfungsi sebagai bahan baku 

industri, yang memiliki peluang eksport (Vos, 1994).

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), produktivitas cabai nasional 

Indonesia tahun 2008 adalah 6,44 ton per hektar. Angka tersebut masih sangat 

rendah jika dibandingkan dengan potensi produksinya. Purwanti et a/., (2000) 

menyatakan bahwa produktivitas cabai dapat mencapai 12 ton per hektar. Salah 

satu penyakit penting yang menurunkan produksi cabai adalah penyakit damping 

off (rebah semai) yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani (Baker, 1970).

Gejala umum dari serangan Rhizoctonia solani ini berupa busuk pada leher 

akar yang berwarna cokelat sampai hitam sehingga tanaman mudah rebah 

(Semangun, 2000). Menurut Hasibha dan Mogi (1975) serangan Rhizoctonia 

solani pada pembibitan cabai dapat menyebabkan kematian hingga 85%. Selain 

itu hal yang paling mengkhawatirkan adalah Rhizoctonia solani dapat bertahan 

sepanjang tahun di dalam sisa-sisa tanaman dalam bentuk sklerotium yang 

merupakan inokulum utama jamur ini.

Hingga saat ini pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 

dalam budidaya tanaman pangan dan hortikltura masih mengandalkan

yang

1

I
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penggunaan pestisida sintetik (herbisida, fungisida, insektisida) (Sutariati dan 

Wahab, 2010). Pengendalian seperti ini memerlukan biaya yang besar dan juga 

efek residunya dapat menimbulkan dampak negatif terhadap manusia dan 

lingkungan, bahkan munculnya ras/strain patogen yang resisten tehadap fungisida 

Sibarani (2008), menyatakan bahwa sampai saat ini pengendalian 

penyakit dengan fungisida 30% terbuang ke tanah pada musim kemarau dan 80% 

terbuang keperairan pada musim hujan.

Pada beberapa dekade terakhir pengendalian OPT mulai beralih pada 

penggunaan teknik pengendalian hayati sebagai alternatif dari penggunaan 

pestisida. Salah satu teknik pengendalian hayati yang akhir-akhir ini berkembang 

pesat adalah penggunaan mikroorganisme khususnya kelompok bakteri dan jamur, 

yang berasosiasi secara alami dengan perakaran tanaman dan mempunyai 

kemampuan untuk menstimulasi pertumbuhan tanaman serta mengendalikan 

penyakit tanaman, yang dikenal dengan istilah plant growlh promoting 

rhizobacteria (PGPR) dan plant growth promoting fungi (PGPF) (Sutariati dan 

Wahab, 2010).

Beberapa genus rhizobacteria yang mampu berasosiasi dengan tanaman 

dan sebagai penghambat pertumbuhan jamur, antara lain: Alcaligenes, 

Acinobacter, Enterobacter, Erwinia, Rhizobium, Flavobacterium, Agrobacterium, 

Bacillus, Bulkholderia, Serratia,Streptomyces, Acetobacter, Herbaspirillum dan 

Pseudomonas (Goto, 1992).

Menurut Haas dan Defago (1990), Pseudomonas jluorescens dapat 

mengeluarkan senyawa antibiotik, siderofor dan metabolit sekunder lainnya yang

tersebut.
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sifatnya dapat menghambat aktivitas mikoorganisme lain. Senyawa siderofor, 

seperti pyoverdin pseudobacin diproduksi pada lingkungan tumbuh yang miskin 

ion Fe. Bacillus spp. termasuk kelompok PGPR mampu memproduksi IAA, 

melarutkan fosfat, mensekresi sidofor, dan berperan sebagai agen biokontrol 

dengan menginduksi system kekebalan tanaman serta menghasilkan antibiotik. 

Badan Penelitian Tanaman Hias (BPTH) (2000) menyatakan bahwa rhizobacteria 

genus Bacillus dapat menghasikan antibiotik yang menekan pertumbuhan dan 

perkembangan Rhizoctonia solani pada tanaman krisan.

Kompos merupakan salah satu media padat hasil fermentasi atau hasil

dekomposisi bahan organik seperti tanaman, hewan, atau limbah organik yang 

banyak mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap walaupun jumlahnya 

sedikit, yang berfungsi memperbaiki sifat biologi, fisik, dan kimia tanah 

(Djaja, 2008), yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan pembawa (carrier) 

Menurut Baon (1999), kompos gambut pernah digunakan sebagai 

carrier inokulan mikoriza. Djuamani et aL, (2004) menyatakan bahwa kompos 

juga berfungsi sabagai pemasok makanan bagi mikroorganisme di dalam tanah 

seperti kapang, bakteri, Actinomycetes, dan protozoa.

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh 

formulasi biofungisida berbahan aktif mikroba antagonis yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan penyakit rebah kecambah {damping off) yang disebabkan 

oleh jamur Rhizoctonia solani.

inokulan.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji formulasi biofungisida berbahan 

aktif mikroba antagonis yang terbaik untuk mengendalikan penyakit rebah 

kecambah yang disebabkan oleh jamur Rhizoctonia solani.

C. Hipotesis

Diduga formulasi biofungisida berbahan aktif Pseudomonas fluorescens

dan Bacillus sp. mampu menekan penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh

Rhizoctonia solani.
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